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Pelatihan Rise and Shine sebagai metode psikoedukasi: Bisakah
menurunkan stigma bunuh diri?
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Abstrak

Masalah stigma masih menjadi tantangan dalam usaha promosi kesehatan mental. Salah satu
metode menurunkan stigma bunuh diri yang telah diuji efektivitasnya adalah psikoedukasi
melalui pelatihan. Meski demikian, konteks pengetahuan atau kompetensi lain dalam
psikoedukasi selain literasi bunuh diri dan pengetahuan tentang kesehatan mental juga
berpotensi menurunkan stigma. Peneliti berhipotesis bahwa stigma bunuh diri pada kandidat
sukarelawan dalam komunitas pencegahan bunuh diri Into the Light menurun setelah
pelatihan Rise and Shine. Desain penelitian one-group dengan pengukuran pre-test dan post-
test digunakan dalam studi ini. Sebanyak 41 kandidat sukarelawan generasi kelima dari
komunitas Into the Light berpartisipasi dalam studi ini. Ditemukan adanya penurunan stigma
bunuh diri yang signifikan pada seluruh kandidat sukarelawan, baik untuk stigma terhadap
percobaan bunuh diri (£(40) = 2,742, pone-taited = 0,005, Cohen’s d = 0,428) maupun kehilangan
akibat bunuh diri (£(40) = 2,295, pone-tailed = 0,014, Cohen’s d = 0,358) setelah pelatihan selama
empat belas minggu. Tidak ditemukan main effect (Fstosa(1,39) = 0,399, p = 0,531, partial nz =
0,010; Fstosass(1,39) = 0,019, p = 0,892, partial n? = 0) maupun interaction effect (Fsrosa(1,39)
=0,674, p = 0,417, partial n?> = 0,017; Fsrosass(1,39) = 0,057, p = 0,812, partial n> = 0,001) yang
signifikan atas status kandidat sukarelawan dalam pelatihan (lulus (n = 22) vs. tereliminasi (n
= 19)) terhadap penurunan stigma bunuh diri.

Kata kunci: pelatihan Rise and Shine, stigma bunubh diri, Lightbringers

Abstract

Reducing suicide stigma remains a challenging issue to be addressed. Intervention in the form
of psychoeducation regarding suicide literacy and mental health knowledge might be
beneficial in reducing such stigma. However, different forms of psychoeducation with various
relevant knowledge and competences other than suicide literacy and mental health
knowledge may also be beneficial. [t was hypothesized that suicide stigma decreased post Rise
and Shine training held for Into the Light’s (a suicide prevention community) volunteer
candidates. One-group pretest-posttest research design was used in this study. Stigma of
Suicide Attempt (STOSA) and Stigma of Suicide and Suicide Survivor (STOSASS) scales were
used to assess the stigma of forty-one fifth generation volunteer candidates. Post-program
evaluation result showed a significant decrease of suicide stigma among all volunteer
candidates after fourteen-week training, for both stigma towards attempters (t(40) = 2,742,
Done-taited = 0,005, Cohen’s d = 0,428) and suicide loss survivors (£(40) = 2,295, pone-taited = 0,014,
Cohen’s d = 0,358). There was no significant main effect (Fsrosa(1,39) = 0,399, p = 0,531, partial
n? = 0,010; Fsrosass(1,39) = 0,019, p = 0,892, partial n2 = 0) nor interaction effect (Fsrosa(1,39)
= 0,674, p = 0,417, partial n2 = 0,017; Fsrosass(1,39) = 0,057, p = 0,812, partial n2 = 0,001) of
status (passed (n = 22) vs. dropped out (n = 19)) to decrease of suicide stigma.

Keywords: Rise and Shine training, suicide stigma, Lightbringers

Pendahuluan

Bunuh diri menjadi salah satu isu kesehatan jiwa
yang masih tabu dibicarakan dan mengundang
persepsi negatif. Keengganan untuk membicara-
kan soal bunuh diri di ranah publik utamanya
karena stigma bunuh diri yang masih kuat di
masyarakat. Stigma bunuh diri sendiri merupa-
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kan pandangan yang Kkeliru, emosi takut atau
marah yang muncul, atau bahkan perlakuan dis-
kriminatif berupa penghindaraan, penghinaan,
atau bahkan tindak kekerasan pada orang yang
pernah mencoba bunuh diri (Corrigan, dkk,
2017). Stigma terkait bunuh diri hingga perla-
kuan yang diskriminatif tidak hanya terjadi pada
orang yang melakukan bunuh diri tapi juga
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orang-orang terdekat yang terdampak setelah
adanya kematian karena bunuh diri (Sheehan,
dkk., 2018; Scocco, Castriotta, Toffol, & Preti,
2012). Dengan kata lain, stigma terhadap bunuh
diri tidak hanya berhenti pada mereka yang men-
coba atau meninggal karena bunubh diri tetapi juga
mereka yang ditinggalkan karena bunuh diri.

Beberapa penelitian menunjukkan bah-
wa stigma bunuh diri lebih kompleks dibanding-
kan stigma pada isu kesehatan jiwa lainnya, apa-
lagi pada isu kesehatan pada umumnya. Studi
menggunakan obituari fiktif menunjukkan bahwa
seseorang yang meninggal karena bunuh diri di-
pandang lebih negatif daripada orang yang me-
ninggal karena penyakit fisik (Sand, Gordon, &
Bresin, 2013). Selaras dengan temuan sebelum-
nya, Sheehan, Dubke, dan Corrigan (2017) menun-
jukkan bahwa orang yang bunuh diri dipandang
tidak dapat kembali ke kondisi sediakala bahkan
ketika dibandingkan dengan orang yang terdiag-
nosis gangguan jiwa. Tidak berhenti di orang-
orang awam, stigma bunuh diri juga datang dari
petugas kesehatan terutama mereka yang tidak
bekerja di sektor kesehatan jiwa (Frey, 2015).

Sudah banyak usaha dengan berbagai
metode yang dilakukan untuk mengurangi sikap
negatif seperti stigma. Faktor seperti kontak
dengan orang dengan risiko bunuh diri atau pe-
nyintas bunuh diri dianggap berperan (Maunder
& White, 2019). Selain itu, usaha seperti aktivis-
me sosial dan aksi kolektif bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran terhadap kesehatan
mental, walau terbatas pada konteks adanya ma-
salah struktural masyarakat dan masalah eko-
nomi (Maclntyre, Ferris, Goncalves, & Quinn,
2018). Walau pengetahuan dan literasi juga di-
anggap dapat mengurangi stigma (Batterham,
Calear, & Christensen, 2013; Taylor-Rodgers &
Batterham, 2014; Batterham, Han, Calear,
Anderson, & Christensen, 2019), masih diperlu-
kan penelitian tentang efektivitas pemberian
pengetahuan, literasi, atau psikoedukasi untuk
berbagai konteks pelatihan terutama dengan jenis
pengetahuan atau keterampilan yang berbeda
(selain literasi bunuh diri dan pengetahuan
tentang kesehatan mental).

Riset ini berusaha untuk menguji kem-
bali efektivitas psikoedukasi—khususnya dalam
bentuk pemberian literasi, pengetahuan, dan ke-
terampilan secara integratif dalam pelatihan oleh
komunitas Into the Light Indonesia yang diberi
nama Rise and Shine. Pelatihan yang diberikan
tidak hanya terfokus pada pengetahuan menge-
nai kesehatan mental, tetapi juga berbagai pe-
ngetahuan dan keterampilan seperti berpikir
kritis, mengekspresikan diri lewat wicara publik,
dan pengetahuan tentang kebijakan nasional
terkait kesehatan jiwa.
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Alternatif intervensi untuk mengurangi
stigma terkait isu kesehatan jiwa

Beberapa metode yang sering diklaim
sebagai usaha mengurangi stigma terkait isu ke-
sehatan jiwa adalah edukasi, protes, dan kontak
(Corrigan & Penn, 2015). Protes secara terbuka
untuk menyuarakan kesadaran terhadap isu bu-
nuh diri hampir mustahil dilakukan terutama
karena rasa malu yang dialami penyintas
percobaan maupun kehilangan bunuh diri
(Carpiniello & Pinna, 2017; Oexle, dkk., 2018b).
Sebagai alternatifnya, intervensi berbasis aktivis-
me sosial dilakukan untuk meningkatkan kesa-
daran publik mengenai isu kesehatan jiwa, khu-
susnya pencegahan bunuh diri. Salah satunya
dengan mengintervensi pemberitaan bunuh diri
dengan mengeluarkan pedoman pemberitaan
yang ramah terhadap publik maupun memberi-
kan penghargaan pada jurnalis yang memberita-
kan bunuh diri dengan cara yang aman (cf. Dare,
dkk., 2011; John, dkk., 2014).

Corrigan (2012) mengemukakan bahwa
strategi komunikasi publik belum mampu meng-
ubah sikap maupun tingkah laku diskriminatif
masyarakat terhadap isu kesehatan jiwa. Salah
satu penjelasan lemahnya efek intervensi media
massa adalah pertimbangan terhadap efek pe-
mirsa/audiens. Hal ini sehubungan dengan temu-
an bahwa strategi komunikasi publik mengenai
isu kesehatan jiwa tidak berdampak yang sama
terhadap populasi rentan terhadap isu tersebut
(Clement, Jarrett, Henderson, & Thornicroft, 2010).
Temuan senada dikemukakan oleh Klimes-
Dougan, Yuan, Lee, dan Houri (2009) bahwa indi-
vidu yang mengalami depresi dan gejala bunuh
diri justru berkurang kemungkinan pencarian
bantuan profesionalnya serta menunjukkan stra-
tegi coping maladaptif seiring dengan paparan
terhadap strategi komunikasi publik terkait isu
kesehatan jiwa. Kedua temuan tersebut menun-
jukkan bahwa media massa belum menerapkan
strategi komunikasi yang sesuai untuk mening-
katkan kesadaran masyarakat akan isu kesehat-
an jiwa sehingga pandangan negatif terhadap isu
tersebut masih bertahan hingga hari ini.

Intervensi kontak sendiri sudah umum
dilakukan dalam rangka mengurangi stigma dan
ditemukan sebagai salah satu intervensi yang di-
anggap efektif dalam mengurangi stigma terha-
dap isu sensitif (Pettigrew & Tropp, 2006). Namun
demikian, efek kontak untuk mengurangi stigma
bunuh diri masih belum konklusif sehubungan
dengan temuan bahwa intervensi kontak efektif
mengurangi stigma bunuh diri pada populasi
dewasa tetapi tidak pada remaja (Corrigan,
Morris, Michaels, Rafacz, & Rusch, 2012). Usaha
mengurangi stigma bunuh diri khususnya di
kalangan remaja membutuhkan perhatian khusus
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sehubungan temuan World Health Organization
(2017) bahwa remaja di Indonesia cukup rentan
terhadap isu bunuh diri karena 6% dari populasi
penduduk berusia 13-17 tahun pernah meren-
canakan bunuh diri dan 4% dari populasi yang
sama pernah mencoba bunuh diri setidaknya
satu kali. Sehingga, diperlukan alternatif metode
dalam mengurangi stigma.

Psikoedukasi untuk mengurangi stigma
bunuh diri

Psikoedukasi diperlukan sebagai landas-
an best practice pengetahuan berbasis bukti em-
piris yang dibutuhkan untuk menantang pan-
dangan yang keliru terhadap isu bunuh diri.
Bentuk intervensi ini dapat dibagi berdasarkan
penyampaiannya: pasif dan aktif. Menyebarkan
infografis melalui situs internet maupun pamflet
merupakan bentuk psikoedukasi pasif sedang-
kan pelatihan atau konseling merupakan contoh
dari psikoedukasi aktif. Temuan Dueweke dan
Bridges (2017) atas inisiatif psikoedukasi pasif
berupa pamflet belum menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap penurunan stigma
bunuh diri dan intensi mencari bantuan profesi-
onal kesehatan jiwa. Hasil penelitian tersebut
membuka peluang bagi psikoedukasi aktif dalam
usaha mengurangi stigma bunuh diri. Dari pers-
pektif keluasan dampak dan kemudahan imple-
mentasi, pelatihan lebih dipilih dibandingkan
konseling sebagai psikoedukasi aktif karena
menjangkau audiens yang lebih banyak dan
dapat memberikan pengetahuan yang sama bagi
peserta dalam sekali waktu dibandingkan de-
ngan konseling yang pembagian pengetahuannya
perlu disesuaikan untuk setiap individu.

Efek pelatihan terhadap penurunan
stigma antara lain ditemukan dalam peneltian
Reavley dan Jorm (2013) yang menyampaikan
bahwa terdapat bukti yang memadai bahwa
pelatihan yang dilakukan secara tatap muka
dapat mengubah sikap peserta terhadap isu
bunuh diri. Salah satu pelatihan yang diadaptasi
secara internasional terkait isu kesehatan jiwa,
Mental Health First Aid, telah diteliti efektivitas-
nya untuk mengurangi stigma terkait isu tersebut.
Selain dari kemudahan materi untuk dipahami,
hasil evaluasi pelatihan tersebut menunjukkan
dampak positif terhadap penurunan stigma antara
lain peningkatan literasi, penurunan sikap negatif,
serta berkurangnya keinginan untuk mengambil
jarak fisik terhadap individu yang mengalami
masalah kesehatan jiwa (Hadlaczky dkk. 2014;
Szeto & Dobson, 2010). Pengaruh positif pelatihan
terhadap stigma bunuh diri ditemukan konsisten
pada konteks profesional maupun sukarelawan.
Pelatihan mengenai isu bunuh diri yang diberi-
kan pada ners profesional menurunkan sikap
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antipati sebesar 20% serta menunjukkan pena-
nganan krisis bunuh diri yang lebih baik diban-
dingkan ners yang tidak mendapatkan pelatihan
(Registered Nurses’ Association of Ontario, 2009;
Samuelsson & Asberg, 2002). Temuan tersebut
konsisten ditemukan pada organisasi level akar
rumput (grass-root organization) sehubungan
hasil penelitian dari Nejad (2016) bahwa pekerja
sosial yang mendapatkan pelatihan terkait pasca-
kematian akibat bunuh diri (postvention) menun-
jukkan penanganan yang lebih baik dibanding-
kan dengan mereka yang tidak mendapatkan
pembekalan sama sekali.

Batterham, Calear, dan Christensen
(2013) menjelaskan bahwa suicide literacy yang
merupakan hasil dari paparan terhadap informasi
terkait bunuh diri dapat menurunkan stigma ter-
hadap perilaku bunuh diri. Ketiga peneliti tersebut
juga mengemukakan bahwa diperlukan kajian
terhadap intervensi yang berfokus pada pening-
katan literasi untuk menurunkan stigma bunuh
diri pada populasi masyarakat awam. Literasi
yang didapatkan baik dari informasi faktual
maupun pengalaman akan membentuk maupun
mengubah cara pandang seseorang terhadap
sebuah isu. Pelatihan sebagai bentuk psikoedukasi
aktif menyediakan informasi tentang isu bunuh
diri melalui pengetahuan faktual (riset empiris,
best practice organisasi kesehatan) maupun ke-
sempatan untuk penyintas membagikan pengala-
mannya. Bagi penyintas percobaan maupun kehi-
langan bunuh diri, pengalaman terkait bunuh diri
yang pernah dijalani dapat diverifikasi dengan
hard facts untuk meningkatkan literasi akan isu
bunuh diri. Bagi non-penyintas, informasi faktual
sekaligus pengalaman yang dibagikan penyintas
percobaan maupun kehilangan bunuh diri dapat
menjadi sumber literasi yang lengkap karena
mencakup pengetahuan faktual maupun implisit.

Pelatihan Rise and Shine.

Sepanjang penelusuran literatur dan
pengetahuan peneliti, peran pelatihan dalam
menurunkan stigma bunuh diri belum pernah
diteliti di populasi Indonesia—lebih khususnya
dalam konteks kapasitasi sukarelawan. Bentuk-
bentuk pelatihan yang dikemukakan sebelumnya
juga masih berfokus pada penanganan krisis
bunuh diri sehingga belum mencakup materi
yang menyeluruh terkait isu bunuh diri di level
individu hingga sistem kesehatan jiwa nasional
yang bermanfaat untuk advokasi kebijakan. Salah
satu cara untuk memberikan pemahaman kom-
prehensif mengenai isu pencegahan bunuh diri
adalah dengan memberikan materi suicidology,
yaitu disiplin ilmu yang khusus membahas terkait
isu seputar bunuh diri dan pencegahannya baik
di tingkat pencegahan primer, penanganan krisis,
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maupun pasca-kematian bunuh diri (Fitzpatrick,
Hooker, & Kerridge, 2015). Muehlenkamp dan
Thoen (2019) mengemukakan bahwa pemaparan
materi suicidology di kelas S1 meningkatkan
pengetahuan dan dukungan terhadap pencegahan
bunuh diri sekaligus mengurangi sikap negatif
serta stigma terhadap isu bunuh diri.

Sehubungan dengan kebutuhan untuk
kapasitasi untuk sukarelawan dan dukungan bukti
ilmiah yang sudah dijelaskan mengenai efektivi-
tas psikoedukasi dalam mengurangi stigma bunuh
diri, Into The Light Indonesia—sebuah organisasi
sukarelawan orang muda yang berfokus pada isu
pencegahan bunuh diri—mengadakan psikoedu-
kasi dalam bentuk pelatihan yang berjudul Rise
and Shine. Materi yang diberikan pada bagi para
kandidat sukarelawan, yang disebut selanjutnya
sebagai Lightbringers, ditujukan untuk memper-
siapkan mereka menjalankan aktivitas advokasi,
edukasi publik, dan intervensi berbasis komu-
nitas dalam rangka pencegahan bunubh diri.

Materi yang menjadi modul Rise and
Shine berfokus pada pemahaman tingkah laku
manusia dan gejala sosial, pengantar kesehatan
jiwa dan psikopatologi, pemahaman dan komuni-
kasi hasil riset ilmiah, dan pengetahuan mengenai
isu pencegahan bunuh diri di level individual
hingga advokasi kebijakan. Di samping itu juga
terdapat keterampilan individual yang berpoten-
si menjadi penyangga seperti berpikir kritis dan
wicara di depan umum. Detil setiap materi di-
sampaikan di Lampiran 1. Setiap sesi diberikan
setiap akhir minggu selama 14 minggu, kecuali
jika akhir minggu bertepatan dengan hari besar
keagamaan atau libur nasional. Setiap akhir sesi,
kandidat Lightbringers menjalani sesi dukungan
kelompok singkat (brief group support session)
untuk menyampaikan pandangan, perasaan, dan
pemikiran sukarelawan setelah pemberian ma-
teri. Setiap materi juga diakhiri dengan post-test
berupa kuis dengan pilihan ganda terkait materi
yang diberikan di sesi tersebut.

Sepanjang penelusuran literatur, peneliti
dapat mengklaim bahwa Rise and Shine merupa-
kan satu-satunya pelatihan kapasitasi mengenai
isu bunuh diri yang komprehensif di Indonesia,
mulai dari level individu hingga kebijakan. Psiko-
edukasi yang dilakukan dalam rangka pencegah-
an bunuh diri kebanyakan mencakup materi pe-
nanganan Krisis bunuh diri serta diberikan me-
lalui informasi secara pasif maupun lokakarya
satu waktu (one-time workshop) (Loreto, 2017;
Rogers, dkk., 2018; Wilson & Neufeld, 2017).

Kebaruan modul Rise and Shine terletak
pada materi pelatihan yang tidak hanya memba-
has materi yang disebutkan sebelumnya, tetapi
juga pemahaman dasar sosial-perilaku, kebijakan
nasional terkait kesehatan jiwa, serta seluruh
lingkup suicidology terutama aspek postvention

© 2020 Jurnal Psikologi Sosial

Febriawan

sebagai upaya pencegahan bunuh diri tiruan se-
telah kejadian bunuh diri. Modul Rise and Shine
juga mengikuti saran Reavley dan Jorm (2013)
soal berfokus pada do’s, tidak hanya pada don'’ts.
Hal ini bermakna bahwa modul Rise and Shine
juga menekankan pada aspek promotif dari pen-
cegahan bunuh diri di berbagai level.

Penelitian ini mencoba untuk menggali
potensi pelatihan yang efektivitasnya belum ba-
nyak dieksplorasi di level perubahan sikap mau-
pun tingkah laku (Corrigan, 2005). Temuan ter-
sebut menjadi acuan untuk mengevaluasi pela-
tihan Rise and Shine dalam rangka menurunkan
sikap negatif kandidat Lightbringers terhadap isu
bunuh diri. Dengan bekal pengetahuan dan kete-
rampilan yang tepat dalam memahami isu bunuh
diri, intervensi lainnya seperti kontak maupun
kampanye publik dapat menjadi lebih efektif.
Peneliti berhipotesis bahwa stigma terhadap pe-
nyintas percobaan bunuh diri maupun penyintas
kehilangan karena bunuh diri menurun pada
kandidat Lightbringers setelah Rise and Shine
selesai.

Dampak stigma terhadap bunuh diri
sendiri beragam mulai dari keengganan untuk
berelasi dengan orang yang pernah mencoba
bunuh diri hingga pemikiran bunuh diri yang
dimediasi oleh kekhawatiran akan diskriminasi
(Lester & Walker, 2006; Oexle dkk., 2018a). Studi
kualitatif yang dilakukan Oexle dan kolega
(2018b) juga menemukan bahwa efek stigma be-
rupa perasaan kesepian, malu, dan tidak berdaya
ditemukan lebih intens pada mereka yang pernah
mencoba bunuh diri dibandingkan dengan indi-
vidu yang mengalami masalah kesehatan jiwa
lainnya. Carpiniello dan Pinna (2017) menemu-
kan bahwa kejadian bunuh diri dan stigmanya
memiliki hubungan dua arah, yang bermakna
bahwa kejadian bunuh diri berimbas pada stigma
bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya se-
dangkan stigma terhadap isu bunuh diri menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
kejadian bunuh diri. Hal tersebut berimplikasi
bahwa untuk menekan kejadian bunuh diri, salah
satu faktor yang perlu ditangani adalah stigma
bunuh diri itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan Feigelman,
Gorman, dan Jordan (2009) serta Cvinar (2005)
secara terpisah menyimpulkan bahwa stigma
juga memperberat kondisi orang-orang terdekat
atas kejadian meninggal akibat bunuh diri, ter-
utama dalam manajemen kedukaan. Kondisi ter-
sebut ditambah dengan isu bunuh diri yang masih
stigmatif membuat keluarga lebih memilih untuk
diam atau tidak banyak berkomentar atas kema-
tian akibat bunuh diri (Chapple, Ziebland, &
Hawton, 2015). Diperkuat dengan perasaan
bersalah dan malu yang dialami, temuan tersebut
juga mendukung pemahaman bahwa individu
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yang ditinggalkan karena bunuh diri lebih memi-
lih untuk merahasiakan sebab kematian orang
terdekatnya. Selain itu, diamnya orang terdekat
setelah adanya kematian karena bunuh diri ber-
potensi untuk menurunkan kemungkinan mereka
dalam pencarian bantuan untuk meredakan
reaksi emosional atas duka yang mereka alami

Gambar 1
Alur retensi/eliminasi partisipan penelitian
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(Calear, Batterham, & Christensen, 2014).
Sehingga, dari segi praktikal bisa dikatakan bahwa
mengurangi stigma bunuh diri sangat penting
untuk dilakukan dan psikoedukasi dari pelatihan
Rise and Shine ini bisa berpotensi untuk men-
capai tujuan tersebut.

Kandidat Lightbringers
Ter-rekrut (n = 53)

Kandidat Lightbringers Kandidat_ Lightbringers
g yang Tidak Pernah
yang Mengikuti Rise & Meneikuti Rise & Shi
Shine (n = 41) engikuti Rise ine
(n=12)
l
| ]
Kandidat Lightbringers Kandidat Lightbringers

yang Tereliminasi /
Mengundurkan Diri (n =
19)

yang Lulus Rise & Shine

(n=22)

Metode Penelitian
Partisipan

Rekrutmen generasi kelima sukarelawan
Into the Light Indonesia di tahun 2018 mengha-
silkan 53 kandidat Lightbringers. Sebelum sesi
pertama pelatihan, dua belas orang menyatakan
mengundurkan diri. Kedua belas orang ini tidak
mengikuti pretest sehingga tidak ditindaklanjuti
posttest-nya. Data dari 41 orang yang mengikuti
pelatihan Rise and Shine ini dianalisis untuk mem-
buktikan efektivitas pelatihan ini. Dari sejumlah
kandidat tersebut, mayoritas di antara mereka
adalah perempuan (n = 29), berpendidikan S1 (n
=40), dan 27 orang di antaranya adalah penyintas
percobaan bunuh diri.

Salah satu aturan selama pelaksanaan
pelatihan Rise and Shine adalah tidak boleh me-
lewatkan sesi pelatihan lebih dari empat kali.
Alasan dari penerapan aturan tersebut adalah
pertimbangan komunitas bahwa dengan mele-
watkan setidaknya empat materi dari silabus Rise
and Shine, sukarelawan dikhawatirkan tidak me-
miliki pemahaman mengenai isu bunuh diri
secara utuh dan akan cukup membutuhkan
usaha yang besar untuk mengejar ketertinggalan
materi yang dilewatkan. Implikasinya, kandidat
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terpaksa gugur dari perekrutan sukarelawan ITL
ketika lewat dari batasan tersebut. Selama pelak-
sanaan pelatihan, total 19 orang menyatakan
mengundurkan diri karena absen yang melebihi
batas maupun alasan pribadi, seperti tuntutan
keluarga maupun manajemen waktu dengan
aktivitas utama (bekerja/sekolah). Orang-orang
yang mengundurkan diri selama proses pelatih-
an dihubungi kembali untuk mengisi kuesioner
post-program setelah ada pernyataan pengun-
duran diri baik dari panitia maupun kandidat
Lightbringers. Hingga akhir pelaksanaan pelatih-
an, 22 orang kandidat Lightbringers berhasil me-
lewati seluruh rangkaian pelatihan. Analisis lan-
jutan terhadap efektivitas intervensi ini dilaku-
kan untuk melihat apakah terdapat efek dari lulus
maupun tereliminasi terhadap penurunan stigma
bunuh diri. Alur retensi/eliminasi partisipan
secara visual dapat dilihat di Gambar 1.

Desain

Studi ini menggunakan desain penelitian
dengan pengukuran berulang (one group pretest-
posttest design) untuk melihat stigma terhadap
bunuh diri sebelum dan sesudah diberikan pela-
tihan Rise and Shine. Sehubungan dengan kandi-
dat Lightbringers yang tidak pernah mengikuti
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pelatihan Rise and Shine tidak merespon kembali
undangan untuk mengisi kuesioner post-program,
desain penelitian non-equivalent control group
tidak dapat digunakan dalam studi kali ini.

Prosedur

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur
stigma bunuh diri untuk baseline dan post-
training, yaitu Stigma of Suicide Attempt (STOSA,
n = 14, @ = 0,748) dan Stigma of Suicide and
Suicide Survivor (STOSASS, n = 14, B = 0,826)
(Scocco, Castriotta, Toffol, & Preti, 2012). Kedua
pengukuran ini saling melengkapi dimana STOSA
melihat stigma terhadap individu yang pernah
mencoba dan meninggal karena bunuh diri
sedangkan STOSASS mengukur stigma terhadap
orang sekitar (keluarga dan teman) dari individu
yang memiliki kecenderungan bunuh diri. Satu
item ditambahkan di pengukuran STOSA dan
STOSASS mengenai stigma dari agama (dosa
bunuh diri) sehubungan dengan nilai agama di
Indonesia yang cukup mengakar (Sihombing,
2014). Skor STOSA maupun STOSASS merupakan
penjumlahan seluruh item di masing-masing
pengukuran. Informed consent diberikan di awal
kuesioner yang berisi tujuan pemberian alat ukur
sebagai evaluasi program psikoedukasi, risiko
minimal, dan gambaran topik yang akan diukur.
Pengukuran baseline dilakukan sebelum materi
minggu pertama diberikan dan pengukuran post-
test dilakukan seminggu setelah materi terakhir
dilakukan atau 15 minggu setelah pengukuran
baseline.

Teknik Analisis

Peneliti menggunakan tiga teknik statis-
tik dalam penelitian ini. Untuk studi pendahulu-
an, peneliti menggunakan independent sample t-
testuntuk melihat perbedaan rerata baseline stig-
ma pada kelompok kandidat Lightbringers yang
lolos maupun tereliminasi. Coolican (2014) me-
nyatakan bahwa salah satu asumsi yang harus
terpenuhi dalam analisis desain pengukuran ber-
ulang adalah perbedaan antara data pretest dan
posttest harus terdistribusi normal. Analisis nor-
malitas data dilakukan terhadap difference score
dari skor pre-and-post test pada kedua pengukur-
an sebelum uji hipotesis penelitian. Uji normalitas
menunjukkan bahwa difference score terdistribusi
normal (Shapiro-Wilk STOSA = 0,977, p = 0,582,
Shapiro-Wilk STOSASS = 0,959, p = 0,140). Untuk
menjawab hipotesis penelitian ini, peneliti meng-
gunakan dependent-/paired-sample t-test. Efekti-
vitas penurunan stigma bunuh diri diklaim ketika
terdapat penurunan skor stigma bunuh diri yang
signifikan secara statistik terhadap data baseline
dan pasca-intervensi.
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Analisis lanjutan untuk melihat perbeda-
an efek penurunan stigma pada kandidat Light-
bringers yang lulus maupun tereliminasi dilaku-
kan dengan ANOVA mixed design. Ketika dipisah-
kan antara kelompok yang lulus dan tereliminasi,
Levene’s test dilakukan terlebih dahulu untuk
menguji kesetaraan varians antarkelompok. Tidak
ditemukan perbedaan varians yang signifikan
terhadap skor STOSA maupun STOSASS baik
ketika baseline (Fsrosa(1,39) = 1,676, p = 0,203;
Fsrosass(1,39) = 0,097, p = 0,757) atau post-
program (Fsrosa(1,39) = 0,223, p = 0,639;
Fsrosass(1,39) = 0,008, p = 0,929) pada kandidat
Lightbringers yang lulus maupun tereliminasi.
Seluruh analisis dilakukan menggunakan perang-
kat lunak JASP versi 0.11.1.0.

Hasil Penelitian
Studi Penelitian

Analisis terhadap data baseline kandidat
yang mengikuti rangkaian pelatihan Rise and
Shine menunjukkan bahwa tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan dalam skor STOSA
(Mtereliminasi = 24,16 (SD = 5,08), Mlulus = 24,32 (SD
= 4,20), t(40) = -0,106, p = 0,906) maupun
STOSASS (Mtereliminasi = 22,68 (SD = 5,07), Mius =
22,32 (SD =5,74), t(40) =-0,018, p = 0,985) baik
pada kandidat yang menyelesaikan Rise and
Shine maupun yang tereliminasi. Gambar 2 me-
nunjukkan visualisasi dari temuan tersebut.

Evaluasi Rise and Shine

Evaluasi yang dilakukan melalui kuis
yang diberikan setiap akhir sesi pelatihan menun-
jukkan bahwa rata-rata persentase serapan ma-
teri dari seluruh modul terrentang mulai dari
19,6% - 88,9% (M = 52,6, SD = 13,1). Rata-rata
skor STOSA yang dimiliki seluruh kandidat Light-
bringers menurun dari sebelum (M = 24,24, SD =
4,57) hingga selesainya Rise and Shine atau setelah
lima belas minggu (M = 22,41, SD = 3,71, t(40) =
2,742, pone-taitea = 0,005, Cohen’s d = 0,428). Hal
yang sama juga terjadi pada rata-rata skor
STOSASS, yang ketika awal studi memiliki nilai
rata-rata 22,49 (SD = 5,37) sedangkan rata-rata
skor setelah lima belas minggu adalah 20,98 (SD
= 5,04) (£(40) = 2,295, pone-tailed = 0,014, Cohen’s d
= 0,358). Berdasarkan hasil tersebut dapat di-
simpulkan bahwa terdapat penurunan stigma
bunuh diri yang signifikan pada seluruh kandidat
Lightbringers generasi kelima setelah melalui sesi
Rise and Shine. Gambar 2 memberikan ringkasan
visual mengenai hasil uji hipotesis penelitian ini.
Analisis lanjutan terhadap kandidat Lightbringers
yang lulus maupun yang tereliminasi menunjuk-
kan bahwa status kelulusan tidak memiliki main



Menurunkan stigma bunuh diri

effect antar-kelompok yang signifikan (Fsrosa(1,39) =
0,399, p = 0,531, partial n? = 0,010; Fsrosass(1,39)
= 0,019, p = 0,892, partial n? = 0) maupun
interaction effect yang signifikan dengan penu-
runan stigma (Fsrosa(1,39) = 0,674, p = 0,417,
partial nz = 0,017; Fsrosass(1,39) = 0,057, p =
0,812, partial n? = 0,001). Hasil tersebut menun-

Gambar 2.
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jukkan bahwa penurunan stigma yang signifikan
terjadi baik pada kandidat yang lulus maupun
yang tereliminasi. Detail statistik deskriptif kedua
kelompok ditampilkan di tabel 1. Gambar 4 dan 5
menunjukkan visualisasi dari penurunan stigma
pada kandidat yang lulus maupun tereliminasi.
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Tabel 1.
Statistik Deskriptif berdasarkan Status Kandidat Sukarelawan (Lulus vs. Tereliminasi)
Status M SD
Baseline STOSA Tereliminasi 24,16 5,08
Lulus 24,32 4,20
STOSASS Tereliminasi 22,68 5,07
Lulus 22,32 574
Post-Program STOSA Tereliminasi 21,74 3,38
Lulus 23 3,95
STOSASS Tereliminasi 21 4,97
Lulus 20,96 522
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Gambar 4.

Febriawan

Penurunan stigma terhadap individu yang melakukan bunuh diri pada kandidat Lightbringers yang lulus

maupun tereliminasi dari pelatihan Rise and Shine.
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Gambar 5.

Penurunan stigma terhadap individu yang ditinggalkan karena bunuh diri pada kandidat Lightbringers yang
lulus maupun tereliminasi dari pelatihan Rise and Shine. Level 1 = baseline, Level 2 = post-program
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Diskusi

Penelitian ini mendukung hipotesis peneliti
bahwa intervensi berupa modul pelatihan Rise
and Shine terbukti menurunkan stigma terhadap
penyintas percobaan maupun kehilangan karena
bunuh diri pada kandidat Lightbringers, terlepas
apakah mereka lulus maupun tereliminasi dari
program ini. Hal ini mendukung temuan-temuan
sebelumnya mengenai peran pelatihan dalam
menurunkan sikap negatif terhadap masalah
kesehatan jiwa, khususnya di isu bunuh diri
(Hadlaczky dkk., 2014; Nejad, 2016; Reavley &
Jorm, 2013; Registered Nurses’ Association of
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Ontario, 2009; Samuelsson &Asberg, 2002; Szeto
& Dobson, 2010). Temuan yang sama didapatkan
oleh Jorm, dkk. (2010), tetapi studi tersebut gagal
menemukan efek jangka panjang (setelah enam
bulan) terhadap penurunan stigma bunuh diri.
Perhatian terhadap kurangnya bukti jangka pan-
jang terhadap intervensi kesehatan jiwa senada
dengan yang Gronholm, Henderson, Deb, dan
Thornicroft (2017) kemukakan mengenai kebu-
tuhan yang lebih besar untuk melakukan evaluasi
jangka panjang terhadap intervensi di ranah ter-
sebut. Hal ini menjadi peluang untuk penelitian
lanjutan untuk mengevaluasi efek berkelanjutan
Rise and Shine untuk menurunkan stigma bunuh
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diri sekaligus audit internal pelatihan bagi orga-
nisasi Into The Light Indonesia.

Klaim terhadap efektivitas pelatihan Rise
and Shine untuk menurunkan stigma bunuh diri
dapat dijelaskan oleh peningkatan pengetahuan
dan keterampilan serta pengalaman langsung
yang didapatkan kandidat Lightbringers selama
pelatihan. Hal ini relevan dengan temuan
Batterham, Calear, dan Christensen (2013) me-
ngenai efek literasi terhadap stigma bunuh diri.
Materi-materi yang diberikan adalah topik-topik
yang merupakan hasil kajian ilmiah maupun best
practice yang dilakukan organisasi lokal maupun
internasional dalam usaha pencegahan bunuh
diri. Beberapa sesi Rise and Shine juga mengguna-
kan metode simulasi dan aktivitas kelompok se-
hingga kandidat sukarelawan mendapatkan peng-
alaman yang terkontrol dalam menghadapi hal-
hal yang terkait dengan isu bunuh diri seperti
manajemen informasi kematian maupun pena-
nganan Kkrisis bunuh diri. Peningkatan pengeta-
huan dan pengalaman tersebut yang dapat men-
jelaskan perubahan sikap negatif terhadap isu
bunuh diri (Thornicroft dkk., 2016).

Peneliti dalam studi kali ini tidak melacak
kandidat yang tereliminasi berakhir di materi apa
sebelumnya. Dugaan penjelasan tidak berbeda-
nya penurunan stigma antara kandidat yang lulus
dan tereliminasi adalah mereka semua sudah
masuk ke materi Pengantar Suicidology. Materi
tersebut memberikan gambaran umum mengenai
isu bunuh diri dan tiga pilar dalam pencegahan
bunuh diri: pencegahan primer, intervensi krisis,
dan penanganan pasca-kematian bunuh diri. De-
ngan sampainya sukarelawan di materi tersebut,
mereka diasumsikan telah mengetahui bahwa
kesehatan jiwa merupakan isu yang kompleks
melalui materi-materi seperti Kesehatan Jiwa
Dasar maupun Manajemen Keberagaman. Mema-
hami bahwa isu bunuh diri merupakan fenomena
yang multifaktor diduga menurunkan proses
berpikir heuristik yang menjadi salah satu meka-
nisme pembentukan stigma bunuh diri (Griffith
& Kohrt, 2016).

Temuan tersebut juga menunjukkan po-
tensi pelatihan Rise and Shine untuk diperluas
skalanya menjadi media psikoedukasi publik
untuk menurunkan stigma yang pada akhirnya
mendukung strategi pencegahan bunuh diri.
Sebagai sarana sosialisasi publik terhadap isu
pencegahan bunuh diri, Rise and Shine dapat
diadaptasi atau disesuaikan kontennya untuk di-
bawakan dalam platform daring untuk menjang-
kau masyarakat luas. Han dkk. (2018) telah mela-
kukan studi acak terkontrol (randomized control-
led trial, RCT) terhadap bentuk psikoedukasi da-
ring untuk pencegahan bunuh diri dan menemu-
kan bahwa bentuk intervensi tersebut mening-
katkan sikap terhadap pencarian bantuan me-
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lalui peningkatan literasi terhadap isu bunuh diri.
Harapannya dengan dilakukan di platform digital,
studi lanjutan dapat mengevaluasi efektivitas
pemberian materi mengenai pencegahan bunuh
diri dalam skala yang lebih besar. Membawa pe-
latihan ini ke skala yang lebih luas juga dapat me-
ngatasi masalah minimnya jumlah partisipan yang
dimiliki oleh studi ini.

Seperti bentuk pelatihan pada umumnya,
pelatihan Rise and Shine juga memberikan kontak
terhadap sesama sukarelawan yang diantaranya
merupakan penyintas percobaan maupun kehi-
langan karena bunuh diri. Studi ini tidak secara
spesifik mengevaluasi efek kontak antara kandi-
dat Lightbringers dalam rangka penurunan stigma
yang terjadi sehingga berpotensi untuk melihat
interaksi efek pelatihan yang diberikan dengan
kontak yang terjadi. Rekomendasi tersebut didu-
kung dua temuan, yaitu kontak dengan kelompok
yang mengalami masalah kesehatan jiwa berkait-
an dengan penurunan stigma terhadap isu terse-
but dalam jangka pendek serta kontak melalui
internet dengan orang yang memiliki isu terkait
bunuh diri ber-dampak terhadap penurunan
stigma bunuh diri utamanya bagi mereka yang
belum pernah terpapar isu bunuh diri (Rogers,
Schneider, Gai, Gorday, & Joiner, 2018;
Thornicroft, dkk., 2016).

Kesimpulan

Rise and Shine merupakan awal mula ITL me-
ngenalkan sukarelawannya terhadap (stigma)
bunuh diri danisu-isu yang berkaitan dengannya.
Studi skala kecil ini memberikan wawasan bahwa
psikoedukasi terhadap isu bunuh diri memberi-
kan dampak penurunan stigma bunuh diri seka-
ligus mendukung temuan-temuan sebelumnya
mengenai pentingnya psikoedukasi bagi upaya
pencegahan bunuh diri. Rise and Shine sebagai
bentuk psikoedukasi yang mengintegrasikan mo-
dul-modul pelatihan pencegahan bunubh diri dari
level individu hingga sistem kebijakan nasional
berpeluang untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif me-ngenai isu bunuh diri di
level individu hingga kebijakan, yang pada akhir-
nya akan mengurangi sikap dan respon yang
keliru terkait isu bunuh diri.

Keterbatasan dan Saran

Salah satu keterbatasan studi ini meru-
pakan hal yang secara umum menjadi implikasi
dari desain penelitian, yaitu ancaman terhadap
validitas internal penelitian sehubungan dengan
tidak adanya randomisasi partisipan, kontrol
terhadap variabel yang berpotensi mengganggu,
maupun manipulasi perlakuan (Drennan, 2013).
Peneliti tidak memiliki kendali untuk memantau
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pengalaman terkait isu bunuh diri selama kandi-
dat Lightbringers angkatan kelima mengikuti sesi
Rise and Shine yang diduga dapat berpengaruh
terhadap stigma bunuh diri yang dimiliki parti-
sipan. Pengalaman terkait isu bunuh diri baik
yang dialami secara langsung maupun tidak lang-
sung (menyaksikan maupun mengetahui kabar
orang lain mencoba atau meninggal karena bunuh
diri) memiliki dampak negatif terhadap sikap
bahkan berpotensi memunculkan bunuh diri
tiruan (Cerel, Maple, van de Venne, Brown, Moore,
& Flaherty, 2017).

Studi ini menekankan psikoedukasi un-
tuk menurunkan stigma publik dan terinterna-
lisasi yang dimiliki partisipan terhadap isu bunuh
diri. Selain stigma publik, stigma pribadi (self-
stigma) bunuh diri, yaitu pandangan negatif ter-
kait diri sehubungan dengan isu bunuh yang di-
alami pribadi maupun sebagai penyintas kehi-
langan (Oexle, dkk. 2017), juga berkontribusi
dalam memandang isu bunuh diri itu sendiri.
Pemahaman mengenai perbedaan stigma publik
dan pribadi memiliki mekanisme dan potensi
masing-masing dalam usaha pencegahan bunuh
diri di masyarakat. Studi yang dilakukan oleh
Reynders, Kerkhof, Molenberghs, dan Van
Audenhove (2015) mengemukakan perbedaan
stigma publik dan pribadi dalam pengalaman
individu yang pernah mencoba bunuh diri, di
mana meskipun stigma publik lebih inklusif kon-
tribusinya dalam menjelaskan percobaan bunuh
diri pada laki-laki maupun perempuan sedang-
kan stigma pribadi hanya dialami oleh penyintas
percobaan bunuh diri laki-laki. Sehubungan psiko-
edukasi dinilai sebagai bentuk intervensi yang
dapat mengurangi stigma publik maupun pribadi,
penelitian lanjutan dapat menggali apakah pela-
tihan Rise and Shine juga dapat mengurangi stigma
pribadi di kalangan sukarelawan ITL, utamanya
bagi mereka yang memiliki riwayat pemikiran
hingga percobaan bunuh diri (Corrigan & Penn,
2015).

Studi lanjutan juga dapat menggunakan
desain yang membandingkan stigma bunuh diri
pada kelompok kandidat Lightbringers yang me-
lalui Rise and Shine dengan kelompok lain yang
mendapatkan program ITL di luar pelatihan atau
bahkan yang tidak terekspos program publik yang
dilakukan ITL. Kelompok yang disebut terakhir
tidak dapat berpartisipasi dalam studi kali ini
sehubungan dengan kandidat Lightbringers yang
tidak mengikuti seluruh sesi pelatihan/mengun-
durkan diri sebelum sesi pertama tidak dapat
dikontak kembali. Dibandingkan Rise and Shine,
program publik ITL dibawakan dalam bentuk
program satu sesi (workshop) sehingga dapat
ditelaah lebih lanjut mengenai perbedaan penu-
runan stigma antara program tersebut dengan
Rise and Shine yang dibawakan sebagai materi
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berstruktur dengan sesi yang lebih panjang.
Perbandingan antara pelatihan dengan program
lainnya juga dapat menjadi sumber informasi
mengenai jenis program apa yang paling ber-
dampak terhadap penurunan stigma terhadap
isu bunuh diri.
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Lampiran A

Detail Materi Rise and Shine

Febriawan

Program Publik

mengembangkan dan mengevaluasi program
untuk pencegahan bunuh diri dan kesehatan jiwa

Sesi Nama Materi Tujuan Materi Metode.
Penyampaian
1. Memberikan wawasan mengenai pentingnya
berpikir kritis dalam memahami gejala sosial dan
Berpikir Kritis & | tingkah laku 1. Ceramah
1 Pengantar 2. Memberikan pengantar mengenai ragam cara 2. Diskusi &
Metode memahami tingkah laku Tanya Jawab
Penelitian 3. Memberikan pengantar mengenai metode riset 3. Simulasi
empiris yang menjadi landasan ilmiah dalam
memahami tingkah laku
1. Memberikan dasar-dasar wicara publik dan L Cgrame'ah
. . 2. Diskusi & Tanya
. . memahami audiens
2 Wicara Publik . . Jawab
2. Mengetahui cara-cara menyesuaikan mode : s
. . o ; 3. Simulasi Wicara
wicara publik dengan karakteristik audiens .
Publik
1. Memberikan pengetahuan awal mengenai isu
masalah kesehatan jiwa, psikopatologi, dan 1. Presentasi
3 Kesehatan Jiwa relevensinya dengan isu bunuh diri Kelompok
Dasar & Self-care | 2. Memberikan tips dan trik sederhana mengenai 2. Diskusi & Tanya
bagaimana seseorang dapat menjaga kondisi Jawab
kesehatan jiwanya
1. Memahami profil dan filosofi berdirinya Into
The Light Indonesia 1. Ceramah
4 Profil Komunitas | 2. Memahami kondisi masalah kesehatan jiwa, 2. Diskusi & Tanya
pencegahan bunubh diri, dan relasinya dengan isu Jawab
kesehatan lainnya di Indonesia
1. Memahami bagaimana prasangka, privilese dan L C?ramgh
. . . 2. Diskusi & Tanya
Manajemen penindasan bekerja
5 . Jawab
Keberagaman 2. Menghargai perbedaan dan keberagaman dalam o
o 3. Aktivitas
kelompok dan individu
Kelompok
1. Memahami mitos dan fakta bunuh diri
2. Memahami sejarah perspektif masyarakat dari
. . 1. Ceramah
zaman peradaban kuno hingga modern mengenai : :
o 2. Diskusi & Tanya
6 Pengantar bunuh diri Jawab
Suicidology 3. Memahami kajian teoretis mengenai bunuh diri .
o 3. Presentasi
dan mengaplikasikannya pada kasus
. . Kelompok
pendampingan, pengembangan program dan diri
sendiri
1. Peserta memahami dasar tahapan pencegahan
bunuh diri primer
Pencegahan .
. 2. Peserta memahami dasar pengembangan
Primer Bunuh o 1. Ceramah
. program pencegahan bunuh diri . .
7 Diri I: 2. Diskusi & Tanya
3. Peserta mampu untuk merancang,
Pengembangan Jawab
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Sesi Nama Materi Tujuan Materi Metode.
Penyampaian
Pencegahan 1. Memahami cakupan layanan dan masalah 1. Ceramah
Primer Bunuh sistem kesehatan jiwa di Indonesia 2. Diskusi & Tanya
8 Diri II: 2. Mengetahui dasar dan teknik-teknik advokasi Jawab
Keterampilan 3. Memiliki kemampuan advokasi sistem 3. Simulasi Praktik
Advokasi kesehatan jiwa Advokasi
1. Memahami dasar Kkrisis intervensi dan rujukan 1. Ceramah
Intervensi Krisis | ke profesional 2. Diskusi & Tanya
9 Bunuh Diri I: 2. Melakukan penilaian kehendak bunuh diri Jawab
(Krisis) Tatap melalui proses pendampingan 3. Simulasi
Muka 3. Melakukan penanganan individu dengan Pendampingan
kecenderungan bunuh diri Tatap Muka
1. Ceramah
Interven§1 .KrlSlS 1. Melakukan intervensi krisis bunuh diri tanpa 2. Diskusi & Tanya
Bunuh Diri I: Jawab
. tatap muka : .
10 | Intervensivia . N 3. Simulasi
. 2. Menunjukkan sensitivitas pemaknaan bunuh .
Medium (Chat diri dalam beragam perspektif Pendampingan
Telepon, Email) g§am persp melalui Medium
Teknologi
1. Mengetahui prosedur kegawatdaruratan pada 1. Ceramah
Kegawatdarurat o . : :
11 e kasus kesehatan jiwa, terutama yang terkait 2. Diskusi & Tanya
an Psikiatrik : g
dengan isu bunuh diri Jawab
1. Ceramah
Pencegahan 1. Mengetahui manajemen krisis yang tepat 2. ]DalVSvl::)SI & Tanya
Bunuh Diri setelah terjadi sebuah kematian akibat bunuh diri .. .
. . o 3. Analisis Berita
Pasca-kematian | dalam sebuah komunitas/organisasi .
. o . . Bunuh Diri
12 | (Postvention) I: 2. Mampu mendampingi rekan dan penyintas dari . ,
- 4. Simulasi Press
Duka & orang yang bunuh diri
. . . C Release &
Manajemen 3. Memahami cara menghindari terjadinya :
. . . o Manajemen
Kehilangan tindakan bunuh diri imitasi .
Krisis Pasca-
kematian
1. Simulasi
Manajemen
Pencega}.la.n 1. Melakukan upaya suicide postvention pada Kr 1518 Ir1.d1v1du
Bunuh Diri . . . 2. Simulasi
. tingkatan komunitas dan individual dalam :
Pasca-kematian . . Manajemen
13 . berbagai konteks dengan mempertimbangkan .
(Postvention) II: SO0 e . Media Massa
bukti ilmiah, sensitivitas budaya dan hak asasi . .
Pengembangan manusia 3. Simulasi
Program Publik Manajemen
Pemangku
Kepentingan
Evaluasi 1. Ceramah
. 1. Mengetahui aspek penting dalam membuat 2. Simulasi
Program Kerja: C . . .
14 . rencana maupun evaluasi finansial dari sebuah Budgeting &
Budgeting dan . :
. . program kerja Evaluasi
Aspek Finansial . ;
Finansial
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